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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengintegrasikan sistem informasi berbasis
kecerdasan buatan (AI) guna meningkatkan Layanan publik di pemerintah daerah. Permasalahan utama yang
diidentifikasi adalah rendahnya pemanfaatan data secara real time, kurang terintegrasinya basis data antarinstansi,
serta lambatnya proses analisis informasi dalam penentuan kebijakan. Metode penelitian menggunakan pendekatan
mixed methods yang meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan arsitektur integrasi data, pengembangan model
Al berbasis machine learning, serta pengujian performa menggunakan case study pada instansi pemerintah daerah.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi proses bisnis, serta pengujian sistem menggunakan dataset
operasional instansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi berbasis Al mampu
meningkatkan akurasi analisis data sebesar 28%, mempercepat proses pengambilan keputusan hingga 40%, dan
meningkatkan konsistensi rekomendasi kebijakan. Selain itu, model Al yang diimplementasikan menunjukkan
kemampuan prediksi yang stabil dengan tingkat akurasi rata-rata 92% pada berbagai skenario pengujian. Integrasi
data antarunit kerja juga terbukti meminimalkan duplikasi informasi dan memperbaiki alur koordinasi kebijakan
publik. Simpulan penelitian menyatakan bahwa sistem informasi terintegrasi berbasis Al memberikan kontribusi
signifikan terhadap optimalisasi proses pengambilan keputusan di sektor publik, baik dari sisi kecepatan, kualitas
analisis, maupun efektivitas koordinasi antarinstansi. Implementasi sistem ini direkomendasikan untuk diperluas pada
berbagai sektor layanan publik guna mendorong tata kelola pemerintahan yang lebih responsif, efisien, dan berbasis
data.

Kata Kunci: Al Sistem Informasi, Integrasi Data, Pengambilan Keputusan, Sektor Publik, Machine Learning

Abstract— This study aims to develop and integrate an Al-based information system to enhance the effectiveness of
decision-making in the public sector. The main issues identified include the limited use of real-time data, the lack of
integration among inter-agency databases, and the slow analytical processes involved in policy formulation. The
research employs a mixed-methods approach, including system needs analysis, data integration architecture design,
development of machine-learning—based Al models, and performance testing through a case study in a local
government agency. Data were collected through interviews, business process observations, and system testing using
operational datasets from the institution. The findings indicate that the integrated Al-based information system
improves data analysis accuracy by 28%, accelerates decision-making processes by up to 40%, and enhances the
consistency of policy recommendations. The implemented Al model demonstrates stable predictive performance with
an average accuracy rate of 92% across various testing scenarios. Inter-unit data integration also reduces information
duplication and strengthens policy coordination workflows. In conclusion, the integrated Al-based information
system contributes significantly to optimizing decision-making in the public sector in terms of speed, analytical
quality, and inter-agency coordination. The study recommends broader implementation of the system across various
public service domains to support more responsive, efficient, and data-driven governance.
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1. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan berbasis data menjadi faktor krusial dalam
meningkatkan kualitas layanan di sektor publik. Dengan semakin kompleksnya permasalahan sosial,
ekonomi, dan administratif, instansi pemerintah dihadapkan pada kebutuhan untuk memproses volume
data yang besar dan beragam secara efisien. Sistem informasi berbasis kecerdasan buatan (AI) muncul
sebagai solusi potensial untuk mengatasi tantangan ini, karena mampu menganalisis data secara otomatis,
memberikan prediksi, dan menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat dibandingkan metode manual
atau tradisional (Chen et al., 2021; Wang & Zhang, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti penerapan Al dalam sektor publik. Misalnya, studi
oleh Li et al. (2020) menyoroti penggunaan machine learning untuk prediksi kebijakan fiskal, sementara
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penelitian oleh Kumar & Singh (2021) menunjukkan bahwa sistem Al dapat meningkatkan efisiensi
proses administrasi pemerintahan. Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Ahmed et al. (2022),
menekankan pentingnya integrasi data antarinstansi untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti (evidence-based decision making). Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan manfaat
signifikan Al dalam konteks pemerintahan, banyak dari sistem yang ada masih bersifat terfragmentasi,
dengan keterbatasan integrasi data dan kemampuan analisis prediktif secara menyeluruh.

Berdasarkan state of the art tersebut, terdapat kesenjangan yang jelas dalam implementasi sistem
informasi berbasis Al di sektor publik, yaitu kurangnya integrasi menyeluruh antara unit kerja,
keterbatasan pemanfaatan data real-time, dan minimnya model prediksi yang teruji secara operasional.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem informasi terintegrasi berbasis Al yang
mampu menggabungkan data dari berbagai unit kerja, menganalisis secara real-time, serta menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Penelitian ini hadir untuk menutup
kesenjangan tersebut dengan merancang, mengembangkan, dan menguji sistem informasi Al yang
terintegrasi, sehingga memberikan kontribusi baru bagi optimalisasi pengambilan keputusan di sektor
publik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu kombinasi antara pendekatan kuantitatif
dan kualitatif, untuk memastikan pengembangan sistem informasi berbasis Al tidak hanya efektif secara
teknis, tetapi juga relevan dengan kebutuhan instansi publik. Pendekatan ini sejalan dengan metode yang
digunakan oleh Chen et al. (2021) dan Kumar & Singh (2021) dalam penelitian pengembangan sistem Al
untuk sektor publik.

2.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama:
a.  Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait (stakeholders) di
instansi pemerintah, observasi proses bisnis, dan studi dokumen internal. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi jenis data yang tersedia, alur pengambilan keputusan, serta kendala dalam proses
pengolahan informasi (Li et al., 2020).
b.  Perancangan Arsitektur Sistem

Berdasarkan kebutuhan yang diperoleh, dilakukan perancangan arsitektur sistem informasi
terintegrasi berbasis Al. Arsitektur mencakup modul pengumpulan data, data warehouse, modul analisis
prediktif menggunakan machine learning, dan antarmuka visualisasi hasil analisis. Rancangan ini merujuk
pada prinsip arsitektur yang dikembangkan oleh Ahmed et al. (2022) dalam integrasi sistem informasi
pemerintah.
c. Pengembangan Model Al

Pengembangan model Al dilakukan menggunakan algoritma machine learning seperti Random

Forest, Gradient Boosting, dan Neural Networks untuk prediksi dan rekomendasi kebijakan. Parameter
dan hyperparameter model disesuaikan dengan data riil instansi publik yang tersedia. Pengembangan
mengikuti prosedur eksperimen yang diadaptasi dari Wang & Zhang (2022) untuk memastikan model
dapat memproses data secara real-time dan memberikan hasil prediksi yang akurat.
d.  Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pengujian dilakukan melalui case study di satu instansi pemerintah daerah. Evaluasi sistem
mencakup:

a) Akurasi prediksi Al, diukur menggunakan confusion matrix dan metrik seperti precision, recall,

dan F1-score.
b) Kecepatan pengambilan keputusan, dibandingkan dengan proses manual sebelumnya.
c) Konsistensi rekomendasi kebijakan, dianalisis melalui perbandingan rekomendasi sistem dan
keputusan aktual instansi.

2.3 Bahan Penelitian

Selain data operasional instansi, penelitian ini juga menggunakan bahan penunjang berupa:
1. Dokumen kebijakan dan SOP dari instansi pemerintah.
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2. Dataset historis keputusan publik, untuk pelatihan dan validasi model Al
3. Literatur ilmiah terkait Al, integrasi sistem, dan pengambilan keputusan di sektor publik, sebagai
rujukan pengembangan metodologi dan desain eksperimen.

2.4 Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistical analysis dan evaluasi performa model Al. Data
kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis melalui content analysis untuk memahami kebutuhan
dan hambatan operasional. Hasil analisis ini kemudian dijadikan dasar untuk optimasi sistem dan
rekomendasi implementasi lebih luas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Integrasi Sistem Informasi Berbasis Al

Implementasi sistem informasi terintegrasi berhasil menggabungkan data dari tiga unit kerja utama di
instansi pemerintah daerah, yaitu Unit Pelayanan Publik, Unit Perencanaan Kebijakan, dan Unit
Administrasi. Integrasi dilakukan melalui data warechouse yang memungkinkan konsolidasi data secara
real time.

Proses integrasi ini meningkatkan kelengkapan data sebesar 35%, mengurangi duplikasi data
sebesar 42%, dan mempercepat pemrosesan informasi harian dari rata-rata 4 jam menjadi 2,4 jam.

3.1.2 Kinerja Model AI

Model machine learning yang dikembangkan diuji menggunakan data operasional instansi selama tiga
tahun terakhir. Tiga algoritma dibandingkan: Random Forest (RF), Gradient Boosting (GB), dan Neural
Networks (NN).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model Al

Algoritma AKkurasi Precision Precision F1-Score
Random Forest 0.89 0.87 0.90 0.88
Gradient Boosting  0.92 0.93 0.90 0.91
Neural Networks 0.88 0.86 0.87 0.86

Hasil menunjukkan bahwa algoritma Gradient Boosting memberikan performa terbaik dengan
akurasi 92%, sejalan dengan temuan Wang & Zhang (2022) yang menyatakan bahwa GB memiliki
stabilitas lebih baik untuk data kebijakan publik yang bersifat heterogen.

3.1.3 Analisis Confusion Matrix
Confusion Matrix Model Gradient Boosting

Low 65

Medium

True Class

Medium High
Predicted Class

Gambar 1. Confusion Matrix Model Gradient Boosting

Model menunjukkan prediksi yang stabil untuk tiga kategori keputusan utama (prioritas rendah,
menengah, tinggi). Kesalahan terbesar terdapat pada pemetaan kelas menengah ke rendah sebesar 6%,
namun masih dalam batas toleransi operasional.

3.1.4 Dampak Sistem terhadap Proses Pengambilan Keputusan
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Setelah implementasi sistem, dilakukan pengukuran kinerja proses pengambilan keputusan. Indikator
yang diuji meliputi kecepatan pemrosesan data, waktu rapat koordinasi, dan keakuratan rekomendasi
kebijakan.

Tabel 2. Perbandingan Kinerja Proses Pengambilan Keputusan

Indikator Sebelum Sistem Al Setelah Sistem Al Peningkatan
Waktu analisis data 4 jam 2 jam 50% lebih cepat
Waktu rapat kebijakan 2 jam 1,4 jam 30% lebih cepat
Akurasi rekomendasi 72% 92% +20%

Hasil menunjukkan bahwa sistem Al membawa peningkatan signifikan pada seluruh indikator
evaluasi.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Keterkaitan Hasil dengan Tujuan Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi berbasis Al dapat:
1. Meningkatkan kualitas data, sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti.
2. Meningkatkan akurasi prediksi kebijakan, membantu instansi menentukan prioritas program secara
lebih terukur.
3. Mempercepat proses koordinasi, khususnya dalam perumusan kebijakan lintas-unit kerja.
4. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian konsisten dengan tujuan untuk
mengoptimalkan pengambilan keputusan di sektor publik.

3.2.2 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Tabel 3. Penelitian ini mengonfirmasi beberapa temuan studi sebelumnya

Penelitian Sebelumnya

Temuan Utama

Perbandingan dengan Penelitian Ini

Li et al. (2020)

Al efektif dalam prediksi
kebijakan fiskal

Penelitian ini memperluas ke ranah kebijakan
sektor publik secara umum dengan data lebih
heterogen

Kumar & Singh (2021)

Al meningkatkan
efisiensi administrasi

Hasil penelitian ini menunjukkan efisiensi lebih
tinggi (30-50%) dibandingkan efisiensi rata-rata

20% pada studi sebelumnya

Ahmed et al. (2022) Pentingnya integrasi data Penelitian ini membuktikan implementasi

antarinstansi integrasi nyata dengan pengurangan duplikasi
data hingga 42%
Wang & Zhang (2022) Gradient Boosting Hasil penelitian ini konsisten dengan performa
unggul  dalam  data GB tertinggi (92%)
pemerintahan

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat dan memperluas temuan studi sebelumnya, serta
menambah kontribusi baru berupa model integrasi data + Al yang diuji langsung secara operasional di
instansi pemerintah.

3.2.3 Kebutuhan Analisis Tambahan

Penelitian ini juga melakukan dua analisis tambahan agar hasil lebih kuat:

1. Analisis Sensitivitas Model
Pengujian dilakukan untuk melihat stabilitas model terhadap variasi data. Hasil menunjukkan
perubahan parameter £10% tidak menurunkan akurasi lebih dari 3%.

2. Analisis Beban Server dan Skalabilitas Sistem
Uji simulasi dengan beban 1.000 permintaan per menit menunjukkan sistem tetap stabil dengan
downtime < 1%. Hal ini penting untuk memastikan kesiapan implementasi di instansi berskala
besar.

3.2.4 Sintesis antara Hasil dan Pembahasan

Benget Parasian Lumban Raja, Copyright © 2026, JUSTIKPEN, Page 28
Submitted: 03/03/2026; Accepted: 20/03/2026; Published: 13/04/2026



Jurnal Sistem Informasi, Teknik Komputer dan Teknologi Pendidikan (JUSTIKPEN)
Volume 5, Nomor 2.1, Maret 2026, Page 25-30
ISSN 2828- 7921 (media online)

Hasil penelitian menunjukkan hubungan logis antara integrasi data, kemampuan prediktif Al, dan
peningkatan kualitas keputusan. Semua temuan mengarah pada simpulan bahwa sistem Al terintegrasi
memberikan dampak nyata pada efektivitas tata kelola pemerintahan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi sistem informasi berbasis kecerdasan buatan (Al)
terbukti efektif dalam mengoptimalkan proses pengambilan keputusan di sektor publik. Berdasarkan hasil
pengujian dan analisis data, integrasi data antarunit kerja melalui data warehouse mampu meningkatkan
kelengkapan data sebesar 35% dan mengurangi duplikasi data hingga 42%, sehingga menyediakan dasar
informasi yang lebih akurat dan konsisten bagi pembuat kebijakan.

Model Al yang dikembangkan—khususnya algoritma Gradient Boosting—menunjukkan performa
prediktif tertinggi dengan akurasi mencapai 92%, membuktikan bahwa metode ini mampu menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. Temuan ini didukung oleh
evaluasi confusion matrix serta hasil analisis sensitivitas yang memperlihatkan stabilitas kinerja model
terhadap variasi data.

Selain itu, implementasi sistem informasi berbasis Al meningkatkan efisiensi proses pengambilan
keputusan secara signifikan, ditunjukkan oleh percepatan waktu analisis data hingga 50% dan
pengurangan durasi rapat kebijakan sebesar 30%. Peningkatan ini konsisten dengan tujuan penelitian
untuk menghasilkan sistem yang dapat mempercepat alur koordinasi dan meningkatkan kualitas
rekomendasi kebijakan publik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pengembangan dan integrasi
sistem informasi berbasis Al memberikan kontribusi nyata terhadap tata kelola sektor publik, khususnya
dalam meningkatkan akurasi analisis, efisiensi proses, dan konsistensi rekomendasi kebijakan. Dengan
demikian, tujuan penelitian untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan melalui pemanfaatan
Al telah tercapai dan didukung oleh data empiris yang memadai.
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